PENINGKATAN INTERAKSI EDUKATIF DAN HASIL BELAJAR  DENGAN TIPE MAKE A MATCH  DI KELAS IV by W, Syarifah Desi et al.
1 
 
PENINGKATAN INTERAKSI EDUKATIF DAN HASIL BELAJAR  
DENGAN TIPE MAKE A MATCH  DI KELAS IV 
 
Syarifah  Desi W, Suhardi Marli, Tahmid Sabri  
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email: desiqadrie@gmail.com 
 
Abstract 
The formulation of the problem in this study is an increase in educational 
interactions and student learning outcomes by using the type of Make A Match in 
class IV Public Elementary School 13 East Pontianak. The research used is 
descriptive method, while the form of research used is classroom action research 
with the nature of collaborative research. Subjects in the study were 28 students in 
class IV. Data collection techniques used are direct observation and 
documentation techniques. Data collection tool used in the form of research results 
sheets. This sub-study is the IV kevasah students of the State Elementary School 13 
East Pontianak who have 28 students. This research was carried out as many as 3 
cycles with the results of the first average teacher's ability to plan learning as 
follows in cycle I 2.75 in cycle II 3.00 in cycle III 3.65. The average ability of 
teachers to carry out learning in cycle I 2.32 in cycle II 3.33 in cycle III 3.55. The 
average of educational interactions in the first cycle was 14.28%, in the second 
cycle 28.58%, and in the third cycle 42.85%. Student learning in cycle I with an 
average of 61.07, in cycle II students with an average of 70.00, and in cycle III 
with an average of 79.64.Thus it can be concluded that using the Make A Match 
type in Social Science learning can increase educational interactions and student 
learning outcomes in class IVA 13 Pontianak Timur Elementary School. 
 
Keywords: Increased Educational Interactions Learning Outcomes Make A 
Match 
 
 
 
Pendidikan merupakan sarana 
terpenting bagi kehidupan bangsa Indonesia. 
Pendidikan adalah usaha untuk menyiapkan 
siswa melalui bimbingan, pengajaran, dan 
latihan agar siswa dapat memainkan perannya 
dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu, 
peleksanaan pendidikan di sekolah dasar harus 
di lakukan oleh guru yang profesional dalam 
bidangnya guna menghasilkan siswa yang 
berkualitas. Keberhasilan ini dapat di lihat dari 
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar di sekolah. Ada beberapa 
mata pelajaran yang perlu di tempuh siswa 
disekolah dasar yaitu pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggiris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Keterampilan, Pendidikan Agama, dan 
Penjaskes (BSNP/KTSP, 2006).Dalam upaya 
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, 
pemerintah telah memberlakukan undang-
undang nomor 20Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional :Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik aktifmengembangkan potensi 
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan negara.Secara tegas dijelaskan bahwa 
pendidikan Sekolah Dasar harus terencana agar 
proses pembelajaran berlangsung secara aktif 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
mengembangkan potensi yang tidak baik. 
Sekolah Dasar merupakan jenjang pertama 
yang harus dilalui siswa untuk dapat 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Pada 
jenjang pendidikan ini siswa diberikan 
beberapa pengetahuan dasar, salah satunya 
yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. IPS merupakan 
salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan 
kepada siswa,dandirancanguntuk 
mengembangkan pengetahuan,pemahaman, 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi 
sosial masyarakat dalam memasuki  kehidupan 
masyarakat yang dinamis. Dimana pada 
pembelajaran IPS berisi tentang peristiwa, 
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu-isu sosial khususnya yang ada di 
Indonesia. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar menuntut seorang 
guru yang profesional untuk mampu 
menerapkan model pembelajaran yang 
menarik seperti pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran yang diterapkan 
hendaknya mengacu pada pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa sehingga tidak 
hanya mendengar penjelasan dari guru. 
Melalui pembelajaran yang aktif, siswa lebih 
mudah mengembangkan dan memahami 
pengetahuan baru mereka, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan interaksi 
edukatif dan hasil belajar siswa.Hal ini 
membuat siswa kurang memahami konsep 
pembelajaran yang dijelaskan guru sehingga 
mempengaruhi interaksi edukatif dan hasil 
belajar siswa.Siswa kurang memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan oleh guru, 
sehingga ketika guru memberikan pertanyaan, 
siswa kurang bisa menjawab dengan benar. 
Karena banyak siswa yang tidak 
mendengarkan penjelasan dari guru, ketika 
guru sedang menjelaskan materi. Maka dari itu 
banyak siswa yang tidak mengerti apa yang di 
sampaikan oleh guru dan banyak yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 70,36. 
Tindakan yang di lakukan untuk meningkatkan 
interaksi edukatif dan hasil belajar ilmu 
Pengetahuan Sosial yang rendah dengan salah 
satunya adalah menggunakan Tipe Make A 
Match Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13  
Pontianak Timur”. 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan masalah yang di teliti 
maka metode yang di gunakan adalah metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (2012: 67) 
menyatakan bahwa, ”Metode deskriptif adalah 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang di 
selidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Sedangkan menurut Mahmud (2011: 
100) menyatakan bahwa, ”Penelitian deskriptif 
suatu penelitiaan yang di upayakan untuk 
mencandra atau mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta 
dan sifat objek tertentu”.Menurut Hadari 
Nawawi (2012 : 66) ada empat macam metode 
penelitian yaitu :  a) Metode Filosofis, 
b)Metode deskriptif c) Metode historis dan d) 
Metode eksperimen.Metode yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metpde deskriptif adalah  sebagai prosedur 
pemecehan masalah dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak  
ProsedurPenelitian  
Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti dan guru 
menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan 
dalam proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, antara lain adalah sebagai 
berikut:Di adakan pertemuan dengan guru 
kolaborator yaitu Bu Chinta Yanuarti S.Pd. 
yang merupakan guru kelas VI, untuk 
merencanakan tindakan sebagai berikut : 
Melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui standar kompetensi dankompetensi 
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dasar yang akan di ajarkan.Menyusun rencana 
peleksanaan.Membuat media pembelajaran 
dan Membuat soal. 
 
PelaksanaanTindakan 
Setelah mempersiapkan pada tahap 
perencanaan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang 
sebagai tindakan awal dari Penelitian. 
 
Pengamatan/Observasi  
pada tahap ini di gunakan Pengamatan berupa 
instrumen Penilaian Kinerja Guru 1, instrumen 
Penilaian Kinerja Guru 2 dan lembar 
pengamatan interaksi edukatif, serta soal tes 
evaluasi hasil belajar peserta didik. 
 
Refleksi 
Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil 
observasi, peneliti bersama guru kolaborator 
yaitu Bu Chinta Yanuarti S,Pd melaksanakan 
refleksi dengan melihat kekurangan dan 
kelebihan peleksanaan tindakan atau proses 
pembelajaran pada setiap siklus. Peneliti 
bersama guru kolaborator merancang kembali 
tindakan yang akan di laksanakan untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada akan di perbaiki pada siklus berikutnya. 
Hasil Penelitian dan  Pembahasan 
Penyajian Data Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 13 Pontianak Timur.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi data kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran,  lembar observasi 
interaksi edukatif peserta didik  serta 
peningkatan hasil belajar peserta didik  
menggunakan tipe Make A Match di kelas IV 
A Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Timur.Permasalahan umum pada penelitian ini 
adalah belum meningkatnya interaksi edukatif 
dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 
ilmu pengetahuan social. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran berjumlah 28 siswa. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus, setiap 1 siklus terdiri dari 1 
kali pertemuan.Data yang diperoleh dari 
observasi awal, siklus I, siklus II, dansiklus III, 
dianalisis menggunakan perhitunganrumus 
mean(rata-rata). Pada siklus 1 kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
mencapai rata-rata sebesar 2,75dengan rata-
rata sebesar 2,75 dengan kategori cukup
 
Tabel 3   
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  (Siklus I) 
T
a
b
e
l
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Dapat diuraikan satu per satu bahwa untuk 
perumusan tujuan pembelajaran memiliki 
skor 3 untuk setiap aspeknya, kemudian pada 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
ada yang memiliki skor 2 diantara yang 
lainnya dengan skor 3 dikarenakan belum 
seluruh rencana pembelajaran disesuaikan 
dengan kehidupan siswa. Selanjutnya pada  
 
 
bagianpemilihan sumber 
belajar/metodepembelajaran ada yang 
memiliki skor hanya 2 alat bantu belum 
maksimal. Kemudian padakegiatan 
pembelajaran  dengan skor 3 untuk setiap 
aspek karena belum seluruh kegiatan sesuai. 
Selanjutnya, penilaian hasil belajar memiliki 
skor 2 diantara yang lainnya dengan skor 3 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A 
B 
C 
D 
E 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 
Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran 
Penilaian Hasil Belajar 
3,00 
2,75 
2,33 
3,00 
2,67 
Skor total A+B+C+D+E    13.75 
                     Rata-rata                                                                    2,75 
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untuk setiap aspek karena penilaian hasil 
belajar belum sesuai. Jadi, berdasarkan uraian 
di atas bahwa kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
memiliki skor rata-rata 2,75 dan dapat 
dikategorikan cukup. 
 
 
Tabel  4 
Kemampuan Guru MelaksanakanPembelajaran  (Siklus I) 
No Aspek yang Dinilai Skor 
 
I 
II 
III 
IV 
 
Pra Pembelajaran 
Membuka Pembelajaran 
Kegiatan Inti Pembelajaran 
Penutup 
 
2.00 
2,50 
2,46 
2,33 
Skor total I+II+III+IV                                          9,29 
Skor Rata-rata                                                       2,32 
 
 
Berdasarkan uraian di atas bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran padasiklus I diperoleh skor 
rata-rata 2,32 dandapat dikategorikan 
cukup.siklus I diperoleh skor rata-rata 2,32 
dan dapat dikategorikan cukup. Pada 
pertemuan pertama dalam siklus I siswa 
yang bertanya hanya 4 orang, 
yangmenjawab pertanyaan hanya 5 orang 
dan mengemukakan pendapat hanya 3 
orang. sehingga hanya memperoleh nilai 
rata-rata yang muncul 14,28.siklus I 
menunjukkanhasil belajar siswa 
menggunakan tipe Make A Matchada 7 
siswa yang nilainya sudah tuntas dan 21 
siswa yang nilainya tidak 
tuntas.Berdasarkan uraian di atas bahwa  
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus II ini mengalami 
peningkatan dari siklus I dengan skor rata-
rata pada siklus I yaitu 2,75 meningkat 
menjadi 3,00 pada siklus II dan dapat di 
kategorikan baik. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
ini mengalamipeningkatan dari siklus I 
sebanyak 2,75. Skor rata-rata pada siklus II 
meningkat menjadi 3,00 pada siklus II dan 
dapat dikategorikan baik. Pada siklus 
IIyang  bertanya 7 orang, yang menjawab 
pertanyaan 11 orang dan mengemukakan 
pendapat 6 orang. Sehingga memperoleh 
nilai rata-rata yang muncul 
28,58.Berdasarkan tabeldi atas, dapat 
diuraikan satu per satu pada rata-rata skor 
aspek A, stabil disetiap siklusnya. Rata-
rata skor aspek B mengalami peningkatan, 
pada siklus I mendapatkan skor 2,75 pada 
siklus II dan III mendapatkan skor 3,00 
dan 3,50 karena sudah sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Pada rata-rata 
skoraspek C mengalami peningkatan dari 
siklus I yang 2,33 menjadi 3,00 pada siklus 
kedua, dan siklus III menjadi 
4,00dikarenakan ada peningkatan dari 
materi pembelajaran dan karakteristik 
peserta didik. Rata-rata skor aspek D 
mengalami peningkatan setiap siklusnya, 
siklus  I 3,00, siklus II 3,00, dan siklus III 
3,75. Aspek E juga  mengalami 
peningkatan siklus  I 2,67  pada siklus II 
3,00 dan pada siklus III 4,00. Dikarenakan 
kejelasan prosedur penilaian dari skor 
2mendapatkan skor 4,00 karena kesiapan 
ruangan, alat, dan metode pembelajaran, 
dan memeriksa kesiapan siswa sudah 
dilakukan dengan sesuai. Aspek II sudah 
mengalami peningkatan pada aspek 
menyampaikan kompetensi (tujuan) yang 
akan dicapai dan rencana pembelajaran 
sudah dilakukan dengan sesuai.  Aspek III 
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A mengalami peningkatan dari siklus I 
skor rata-ratanya 2,75, siklus II  skornya 
3,00, dan 3,65 pada siklus III 
ada peningkatan pada bagian 
pada siklus I menjadi 4 pada siklus III.  
Dapat diketahui bahwa kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran terdapat 
selisih rata-rata pada siklus I ke siklus II 
yaitu 0,25  kemudian selisih pada siklus II 
ke siklus III memperoleh skor rata-rata 
0,65. Berdasarkan grafik 1 
bahwapeningkatan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I sebesar 2,75 kemudian siklus II 
meningkat 3,00 pada siklus III 3,65 dan 
dapat dikategorikan baik 
sekali.kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
melaksanakan pembelajaran pada siklus III 
ini mengalami peningkatan dari siklus II 
menjadi 3,00 meningkat lagi pada siklus 
III menjadi 3,65.pada siklus III dan dapat 
dikategorikan baik sekali.kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus III ini mengalami peningkatan dari 
siklus II ini mengalami peningkatandari 
siklus III sebanyak 3,00 meningkatmenjadi 
3,65 dari siklus III sebanyak 
3,00meningkat menjadi 3,65melihat rata-
rata yang di peroleh pada siklus 1, II dan 
III dapat di kategorikan sangat baik. Dapat 
diuraikan satu per satu bahwa pada aspek I 
sudah mengalami peningkatan siklus I 
mendapatkan rata-rata skor 2,00, siklus II  
Grafik 1 : Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu 
PengetahuanSosial
Aspek III B mengalami peningkatan dari 
siklus I skor rata-ratanya 2,60, pada siklus 
II skornya 3,00 menjadi 3,75 pada siklus III 
berarti Meningkat di bagian melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai, menguasai kelas 
karena sudah dilakukan dengan sesuai. 
Aspek  III C mengalami peningkatan pada 
bagian menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan metode dan aspek 
menggunakan metode dari siklus I 
mendapatkan skor 2,50, siklus II 
mendapatkan skor 3,00 dan siklus III 
mendapatkan skor 3,50 karena sudah 
dilakukan dengan sesuai. Aspek III D 
mengalami peningkatan dari siklus I skor 
Rata-ratanya 2,33, siklus II skornya 3,00 
menjadi 3. Aspek III E mengalami 
peningkatan dari siklus I skor rata-ratanya 
2,00, siklus II skornya 3,00 menjadi 3,00 
pada siklus III karena melatih kemempuan 
khusus pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial sudah dilakukan dengan sesuai. 
Aspek III F stabil disetiap siklusnya yaitu 
mendapatkan skor 3,00. Aspek III G 
mengalami peningkatan dari siklus I skor 
rata-ratanya 2,33, siklus II 3,00 menjadi 
3,33 pada siklus III karena pada bagian 
menggunakan bahasa lisan secara efektif 
dan lancar kemudian menyampaikan pesan 
dengan gaya yang sesuai, karena sudah 
dilakukan dengan sesuai. Namun untuk 
total keseluruhan aspek III meningkat dari 
2,32 pada siklus I, 3,00 pada siklus II 
menjadi 3,53 pada siklus III. Terakhir aspek 
IV mengalami peningkatan dari siklus I 
skornya 2,33, siklus II skornya 3,33 
menjadi 3,67 pada siklus III karena 
melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa mengalami peningkatan 
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
siklus I siklus II siklus III
Siklus
2,75
3,00
3,65
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skor dari 2 menjadi 4. Sehingga dapat 
disimpulkan berdasarkan uraian di atas 
diketahui bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I ke 
siklus II dengan selisih rata-rata 1,01 dan pada 
siklus II ke siklus III dengan selisih rata-rata 
0,22. Dengan demikian, maka kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan tipe Make A Match 
mengalami peningkatan untuk siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Timur 
dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini: 
 
Grafik 2 : Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
Berdasarkan grafik 2 bahwa peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I sebesar 2,33 
kemudian siklus II meningkat menjadi 3,33 
meningkat lagi pada siklus III menjadi 3,55. 
Dari data yang ada dapat di ketahui bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
tipe make a match mengalami peningkatan dan 
dengan melihat rata-rata yang di peroleh pada 
siklus 1, II dan III dapat di kategorikan baik 
sekali. pada siklus I rata-rata siswa yang  
bertanya sebanyak 10,71 %, pada siklus II 
dengan rata-rata siswa yang memjawab 
pertanyaan 19,05 % dan pada siklus III rata-
rata siswa mengemukakan pendapat  95,25 
%.Dapat di simpulkan bahwa Interaksi 
Edukatif dari siklus I ke siklus II mengalami 
selisih 8,34 %, pada siklus II ke siklus III 
mengalami selisih menjadi  76,2. Dan dapat 
dilihat pada grafik 3 berikut ini:
 
 
 
Grafik 3 Interaksi Edukatif   
  
Dapat dapat di simpulkan bahwa  
Interaksi Edukatif dari siklus I ke siklus II 
mengalami selisih 8,34 %, pada siklus II ke 
siklus III mengalami selisih menjadi  
76,2.Maka dengan mengunakan tipe make 
a match pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosil dapat meningkatkan 
interaksi edukatif pada 
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
siklus I siklus II siklus III
Siklus
2,33
3,33 3,55
0,00%
2000,00%
4000,00%
6000,00%
8000,00%
10000,00%
12000,00%
siklus I siklus II siklus III
siklus
10,71
19,05
95,25
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siswa.penggunaantipe Make A Match pada  
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosialdapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar 
siswa yaitu 61,07, hanya terdapat 7 siswa 
yang nilainya tuntas. Pada siklus II,rata-
rata hasil belajar siswa yaitu menjadi 
70hanya terdapat 19 siswa yang nilainya 
tuntas. Selanjutnya pada siklus III, rata-rata 
hasil belajar siswa yaitu menjadi 79,64. 
dapat dilihat pada grafik 4.4 berikut ini: 
  
 
 
 
Grafik 4HasilBelajar peserta didik dengan menggunakan tipe Make A Macth
Dapat dapat di simpulkan bahwa 
penggunaan tipe Make A Match pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdapat 
diketahui selisih siklus I ke siklus II yaitu 8,93. 
Pada siklus II ke siklus IIII mengavami selisih 
menjadi 9,64. Jadi dengan menggunakan tipe 
Make A Match pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosialberdampak baik terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Timur. 
 
SIMPULAN dan Saran 
 
Simpulan 
Berdasarkan  masalah penelitian yang ada, 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a.Kemampuan guru dalam merancang rencana 
pembelajran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan Tipe Make A Matchdi kelas IV 
A Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Timurmengalami peningkatan yaitu pada 
siklus I nilai rata-rata 2,75 dalam kategori 
baik,siklus II nilai rata-rata 3,00 dalam 
kategori baik,dan pada siklus IIInilai rata-rata 
sebesar 3,65dengan kategori baik sekali. 
Peningkatan yang diperoleh dari siklus I ke 
siklus III yaitu sebesar 0,90. b.Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunaan Tipe Make A 
Matchpada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial diKelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Timur mengalami peningkatan dari 
siklus 1 nilai rata-rata 2,32, siklus II nilai rata-
rata 3,33 pada siklus III menjadi 3,55 dan 
dapat dikategorikan baik sekali. Peningkatan 
yang diperoleh dari siklus I ke siklus III yaitu 
sebesar 1,07. C. Peningkatan interaksi edukatif 
siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunaan Tipe Make A Matchdi 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Timur mengalami peningkatan dari siklus 1 
nilai rata-rata 10,71 %, siklus II nilai rata-
rata19,05 %, pada siklus III menjadi 95,25 %. 
Peningkatan yang diperoleh dari siklus I ke 
siklus III yaitu sebesar 84,54 %. D. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunaan Tipe Make A Matchdi Kelas IV 
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Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Timur 
perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus I 
sebesar 61,07, siklus II sebesar 70,00 dan pada 
siklus III menjadi 79,64. Peningkatan yang 
diperoleh dari siklus I ke siklus III yaitu 
sebesar  18,57. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa 
saran sebagai berikut. a Penggunaan Tipe 
Make A Matchdalam pembelajaranIlmu 
Pengetahuan Sosial dapat memicu semangat 
belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaranIlmu Pengetahuan Sosial , 
sehingga dapat menjadi alternatif dalam variasi 
pembelajaran. b Penggunaan Tipe Make A 
Match sangat bagus untuk menimbulkan minat 
dan semangat siswa akan lebih mudah untuk 
bersikap aktif dalam pembelajaran. Dengan 
menggunakan Tipe Make A Match, siswa 
diharapkan bisa mengikuti 
pembelajarandengan baik dan aktif.
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